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  Abstrak  
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP, 
LKPD, Bahan Ajar (Modul), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian dengan 

menggunakan model Realistic Mathematic Education (RME) pada materi fungsi untuk siswa kelas 
X. Penelitian juga bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas produk ditinjau dari aspek kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan. Model pengembangan yang digunakan adalah 4-D yang kemudian 

dimodifikasi menjadi 3-D (Define, Design, Development). Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas 
X. Instrumen penelitian terdiri dari lembar penilaian validitas RPP, LKPD, Bahan Ajar (Modul), Media 
Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian, lembar observasi ak tivitas guru untuk mengukur 

kepraktisan perangkat, angket respon siswa dan tes hasil belajar untuk mengukur keefektifan RPP, 
LKPD, Bahan Ajar (Modul), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian. Hasil penelitian 
berupa RPP, LKPD, Bahan Ajar (Modul), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian pada 

materi fungsi untuk kelas X. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: (1) RPP yang dikembangkan 
“Valid” dengan rata-rata total sebesar 4,375 dari rata-rata maksimal 5.00; (2) Bahan Ajar yang 
dikembangkan “Valid” dengan rata-rata total sebesar 4,35 dari rata-rata maksimal 5.00; (3) LKPD 

yang dikembangkan “Valid” dengan rata-rata total sebesar 4,35 dari rata-rata maksimal 5.00 (4) 
Media Pembelajaran yang dikembangkan “Valid” dengan rata-rata total sebesar 4,4 dari rata-rata 
maksimal 5.00; (5) Instrumen Penilaian yang dikembangkan “Valid” dengan rata-rata total sebesar 

4,375 dari ratarata maksimal 5.00; (6) RPP, LKPD, Bahan Ajar (Modul), Media Pembelajaran (PPT), 
dan Instrumen Penilaian memenuhi k riteria praktis berdasarkan hasil lembar observasi ak tivitas guru 
dengan persentase keaktifan guru sebesar 88,2% dengan kriteria “Sangat Baik”; dan (7) RPP, LKPD, 

Bahan Ajar (Modul), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian memenuhi k riteria efek tif 
berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa dengan persentase 74% siswa tuntas dan 26% siswa yang 
tidak tuntas dengan rata-rata keseluruhan siswa 77,77% dengan kategori “Tinggi”. Dan hasil angket 

respon siswa diperoleh persentase respon siswa sebesar 87,77% dengan kriteria “Sangat Baik”.   
 
Kata Kunci: perangkat pembelajaran, model Realistic Mathematic Education (RME), fungsi. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan 
daya pikir manusia. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan 
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Berdasarkan Permendikbud No. 65 (dalam 
Agustiana dan Masriyah, 2014: 15) mengemukakan prinsip dari Kurikulum 2013 adalah: (1) 
dari yang awalnya siswa ‘diberi tahu’ menjadi siswa ‘mencari tahu’, (2) dari guru sebagai 
‘satu-satunya sumber belajar’ menjadi ‘belajar berbasis aneka sumber belajar’; (3) dari 
‘pendekatan tekstual’ menuju ‘proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah’; 
(4) dari pembelajaran ‘berbasis konten’ menuju pembelajaran ‘berbasis kompetensi’; (5) 
dari pembelajaran yang menekankan ‘jawaban tunggal’ menuju pembelajaran dengan 
‘jawaban yang kebenarannya multi dimensi’; (6) dari pembelajaran ‘verbalisme’ menuju 
‘keterampilan aplikatif’, dll. Dengan berlakunya Kurikulum 2013 guru dituntut untuk 
mengubah paradigma pembelajarannya. Kalau sebelumnya, guru lebih menekankan 
dengan “apa yang telah diajarkan, sudah sampai mana materi yang telah diajarkan”, 
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sekarang seharusnya berkembang menjadi “kompetensi apa yang sudah dikuasai siswa”. 
Jadi, siswa tahu “apa, bagaimana, dan mengapa” kompetensi tersebut diajarkan. 

Dalam pembelajaran matematika, guru lebih banyak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mempelajari matematika sesuai tingkat kemampuannya, selama ini banyak 
siswa yang menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran abstrak, suatu 
pandangan yang sangat mendasar karena pada hakekatnya belajar matematika adalah 
belajar mengkomunikasikan simbol – simbol abstrak, konteks abstrak ini kemudian 
menjelma menjadi sebuah konsepsi bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit 
dan mewarnakan kesan menakutkan. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa umumnya 
siswa mengerti dengan penjelasan serta contoh soal yang diberikan guru, namun ketika 
kembali kerumah dan ingin menyelesaikan soal-soal yang sedikit berbeda dengan contoh 
sebelumnya, siswa kembali merasa bingung dan bahkan lupa dengan penjelasan gurunya.   

Berdasarkan hasil observasi di kelas X BM 2 SMK PAB 8 Sampali, diketahui bahwa 
pembelajaran matematika berlangsung sudah cukup baik. Guru sudah menjalankan 
tugasnya dengan baik. Hanya saja, dalam pembelajaran siswa masih cenderung pasif. 
Padahal prinsip belajar matematika adalah siswa harus mempelajari matematika dengan 
pemahamannya secara aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan 
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Model Realistic Mathematic Education (RME) 
adalah model pembelajaran yang dikembangkan dan diterapkan di Belanda sejak tahun 
1971. Pendekatan ini mengacu pada pendapat Freudenthal (dalam Agustiana, 2014: 16) 
yang menyatakan bahwa “mathematics must be connected to reality (matematika harus 
dihubungkan dengan realitas) dan mathematics as human activities (matematika sebagai 
aktivitas manusia).” Dalam Realistic Mathematic Education (RME) diupayakan materi 
matematika menjadi perluasan hasil penemuan siswa sendiri (dengan bantuan guru), dan 
mengubah kebiasaan dari pembelajaran yang menuntut siswa untuk mendengar, mencatat, 
menghafal rumus-rumus, dan mengerjakan soal-soal rutin menjadi pembelajaran yang 
mengajak siswa bekerja (learning by doing), menemukan matematika (reinventing 
mathematics) dari masalah kontekstual yang realistik, merefleksi proses, mendiskusikan 
proses dan hasil temuan kelompok siswa, mengaitkan temuannya dengan pengetahuan 
sebelumnya, dan menyajikan kesimpulannya di depan kelas. 

Agar terlaksana pembelajaran yang menggunakan model Realistic Mathematic 
Education (RME) diperlukan sebuah perangkat pembelajaran yang memfasilitasi tahap 
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi hasil pembelajaran tersebut. Perangkat tersebut 
meliputi rencana 3 | P a g e pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, lembar kerja peserta 
didik, media pembelajaran, dan perangkat penilain pembelajaran . Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) berperan dalam tahap persiapan dan menunjang pelaksanaan 
sedangkan bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran dan 
instrumen penilaian menunjang pelaksanaan pembelajaran. Karena salah satu alasan 
mengapa siswa dalam pembelajaran di kelas masih cenderung pasif disebabkan karena 
perangkat pembelajaran yang digunakan kurang memfasilitasi siswa untuk belajar secara 
aktif menemukan konsep sendiri. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian pengembangan (Development 
Research) dengan maksud mengembangkan perangkat pembelajaran matematika. 
Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan produk 
dan mengetahui kualitas produk yang telah dihasilkan. Produk yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika berupa Rencana Proses 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Bahan Ajar (Modul), Media 
Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan. Adapun lokasi penelitian adalah di SMK PAB 8 Sampali. 
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3. HASIL  

Penelitian ini mengembangkan model pembelajaran yang termasuk di dalamnya 
adalah perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian. Pada penelitian ini model 
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4-D yang telah dimodifikasi 
menjadi 3D, yang memuat 3 tahap yaitu: tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 
(design), dan tahap pengembangan (develop). Dalam tiap tahapan tersebut terdapat 
beberapa kegiatan yang harus dilakukan, sesuai gambar 3.1 yaitu gambar pengembangan 
perangkat pembelajaran model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D pada bab III.  

 
4. PEMBAHASAN 

        Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, langkah-
langkah pengembangan perangkat pembelajaran didasarkan pada model pengembangan 
4D yang dimodifikasi menjadi 3D melalui tiga tahapan yaitu define (pendefenisian), design 
(perancangan), dan development (pengembangan). Setelah melalui ketiga tahapan 
tersebut, diperoleh produk akhir perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media 
Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian dengan menggunakan Kurikulum 2013 edisi 
revisi 2016 pada materi fungsi kelas X SMK. Pada tahap define (pendefenisian) diketahui 
bahwa perangkat pembelajaran dikembangkan pada semua Kompetensi Dasar materi 
Fungsi. Hasil analisis karakter siswa menunjukkan sebagian siswa telah mampu mengikuti 
pembelajaran matematika dengan baik dan mampu menyelesaikan soal-soal abstrak. 
Berdasarkan tahap design (perancangan), diketahui urutan dan banyaknya Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), LKPD, Media Pembelajaran (PPT), 
dan Instrumen Penilaian yang disusun memperhatikan materi prasyarat yang harus 
diberikan terlebih dahulu. Hal ini mempermudah siswa dalam mempelajari materi 
sesudahnya. Rumusan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan sebagai 
dasar penyusunan perangkat pembelajaran diturunkan langsung dari dokumen Kerangka 
Dasar dan Struktur Kurikulum 2013 revisi 2016 Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah 
Aliyah Kejuruan yang dikeluarkan oleh Mendikbud. Sedangkan indikator yang ingin dicapai 
merupakan penjabaran dari Kompetensi Dasar materi Fungsi. 

Dari tahap develop (pengembangan), perangkat pembelajaran divalidasi dan direvisi 
sesuai dengan saran validator. Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang dikembangkan valid dengan rata-rata total sebesar 4,375; Bahan Ajar yang 
dikembangkan valid dengan rata-rata total sebesar 4,35 ; Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) yang dikembangkan valid dengan rata-rata total sebesar 4,35; Media Pembelajaran 
yang dikembangkan valid dengan rata-rata total sebesar 4,4 ; dan Instrumen Penilaian yang 
dikembangkan valid dengan rata-rata total sebesar 4,375. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), LKPD, Media Pembelajaran (PPT), dan 
Instrumen Penilaian memenuhi kriteria praktis berdasarkan hasil lembar observasi guru 
dengan persentase keaktifan guru sebesar 88,2% dengan kriteria “Sangat Tinggi”. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian memenuhi kriteria 
efektif berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa dengan persentase 74% siswa tuntas dan 
26% siswa yang tidak tuntas dengan rata-rata keseluruhan siswa 77,77% dengan kategori 
“Tinggi”. Keefektifan perangkat pembelajaran juga berdasarkan hasil angket respon siswa 
diperoleh persentase respon siswa sebesar 87,7% dengan kriteria “Sangat Baik”. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian dengan menggunakan model 
Realistic Mathematic Education (RME) yang dikembangkan dinyatakan layak dengan 
kriteria kevalidan baik untuk diujicobakan. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
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Kemdikbud bahwa buku yang telah disusun sesuai dengan isi/materi, penyajian, bahasa, 
dan grafika akan layak digunakan dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, RPP yang disusun juga telah sesuai dengan Kurikulum 2013. 

Uji coba penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian 
dilakukan pada siswa kelas X BM2 SMK PAB 8 Sampali. Selama uji coba berlangsung, 
ditemui banyak siswa yang kesulitan dan membutuhkan waktu yang lama dalam 
menemukan langkah penyelesaian masalah. Akan tetapi setelah dibantu dalam memahami 
konsep, siswa mampu menyelesaikannya dengan baik. Pada akhir uji coba siswa 
merupakan subjek penelitian mengisi angket respon siswa. Dari hasil angket respon siswa 
lebih dari 87,7% siswa merespon posistif penggunaan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan yang menunjukkan klasifiksai “Sangat Baik”. Berdasarkan klasifikasi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 
Realistic Mathematic Education (RME) memenuhi aspek kepraktisan karena siswa 
merespon dengan baik penggunaan perangkat pembelajaran pembelajaran tersebut. 
Siswa mengerjakan tes hasil belajar pada saat pembelajaran selesai dengan menggunakan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Skor tes hasil belajar digunakan digunakan 
untuk mengukur keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Hasil tes hasil 
belajar sebagian besar skor siswa mengalami peningkatan meskipun beberapa siswa 
masih kurang maksimal. Hasil tes hasil belajar menunjukkan rata-rata skor 77,77% dengan 
kriteria “Tinggi”. Dengan demikian, perangkat pembelajaran dengan model Realistic 
Mathematic Education (RME) efektif ditinjau dari tes yang dilakukan. 

Perangkat pembelajaran dengan menggunakan model Realistic Mathematic Education 
(RME) yang dikembangakan, menuntun siswa untuk menyelesaikan masalah sesuai 
tahapan model Realistic Mathematic Education (RME). Tahapan tersebut meliputi kegiatan 
memahami masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan 
jawaban/berdiskusi, dan menyimpulkan/ meringkas.” Berdasarkan hasil pembahasan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian dengan model Realistic 
Mathematic Education (RME) SMK Kelas X yang dikembangkan layak digunakan dengan 
kriteria, praktis dan efektif. 

 
5. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah Pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika RPP, bahan ajar, LKPD, media pembelajaran dan 
instrumen penilaian untuk SMK kelas X materi fungsi dengan menggunakan model RME 
dilakukan dengan mengadaptasi pada pengembangan perangkat model 4D menurut 
Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahapan pengembangan, yaitu Define, Design, Develop dan 
Dissemination. Karena keterbatasan waktu penelitian, tahapan pengembangan yang 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi Define, Design dan Develop.  

Tahapan Define dalam penelitian ini terdiri dari lima kegiatan, yaitu: 1) Analisis awal-
akhir (front-end analysis). Kegiatan dalam analisis awal-akhir (front-end analysis) adalah 
peneliti melakukan observasi di dalam kelas untuk mengetahui permasalahan-
permasalahan dasar yang ada dalam proses pembelajaran matematika di sekolah; 2) 
Analisis siswa (learner analysis). Kegiatan dalam analisis siswa (learner analysis) adalah 
analisis latar belakang pengetahuan siswa dan Analisis perkembangan kognitif siswa; 3) 
Analisis konsep (concept analysisis). Kegiatan dalam analisis konsep (concept analysisis) 
adalah mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis konsep-konsep yang 
relevan yang akan diajarkan berdasarkan analisis awal akhir; 4) Analisis tugas (task 
analysisis). Kegiatan dalam analisis tugas (task analysisis) adalah melakukan analisis 
terhadap tugas-tugas berupa kompetensi yang tedapat dalam pembelajaran; dan 5) 
Analisis tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives). Kegiatan dalam analisis 
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tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives) adalah melakukan perumusan 
hasil analisis tugas dan analisis konsep diatas menjadi tujuan pencapaian hasil belajar.  

Tahapan Design dalam penelitian ini terdiri empat kegiatan, yaitu; 1) Penyusunan tes. 
Kegiatan dalam penyusunan tes adalah peneliti tidak menyusun tes awal, hanya menyusun 
tes akhir yang akan diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa; 2) 
Penyusunan media. Kegiatan dalam penyusunan media adalah memilih dan menentukan 
media yang tepat untuk penyajian materi pelajaran yang disesuaikan dengan analisis tugas, 
analisis konsep, karakteristik siswa, dan adanya fasilitas sekolah; 3) Pemilihan format. 
Kegiatan dalam pemilihan format adalah pemilihan format untuk merancang isi, pemilihan 
strategi pembelajaran dan sumber belajar; dan 4) Perancangan awal. Kegiatan dalam 
perancangan awal adalah membuat rancangan awal yang berisi rancangan seluruh 
kegiatan yang harus dilakukan sebelum dilaksanakannya uji coba.  

Tahapan Develop dalam penelitian ini terdiri dari lima kegiatan, yaitu: 1) Tahap pra 
penulisan. Kegiatan dalam tahap pra penulisan adalah melakukan pengumpulan referensi 
yang akan digunakan selama tahap pengembangan; 2) Tahap pembuatan produk awal. 
Kegiatan dalam tahap pembuatan produk awal mendesain Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar, media pembelajaran, 
dan instrumen penilaian sehingga diperoleh produk awal berupa perangkat pembelajaran 
Realistic Mathematic Education (RME) pada materi fungsi; 3) Tahap validasi. Kegiatan 
dalam tahap validasi adalah melakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran yang 
akan dinilai oleh validator yang berjumlah empat orang (dua orang dosen Pendidikan 
Matematika FKIP UMSU dan dua orang guru Matematika SMK PAB 8 Sampali); 4) Tahap 
Revisi. Kegiatan pada tahap revisi ini adalah, melakukan perbaikan pada perangkat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan 
ajar, media pembelajaran, dan instrumen penilaian, berdasarkan saran dari validator dan 
masukan dari dosen pembimbing yang akan menghasilkan produk untuk dapat 
diujicobakan pada siswa; dan 5) Tahap Uji Coba Terbatas. Kegiatan dalam Uji coba 
terbatas dilakukan dengan mengujicobakan perangkat pembelajaran menggunakan model 
Realistic Mathematic Education (RME) yang sudah direvisi pada siswa SMK. Respon siswa 
dari hasil pembelajaran tersebut akan digunakan sebagai bahan revisi selanjutnya. 

Kualitas perangkat pembelajaran matematika Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), bahan ajar (modul) , Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran (PPT) 
dan instrumen penilaian untuk SMK kelas X materi fungsi dengan menggunakan model 
Realistic Mathematic Education (RME) menurut penilaian empat orang ahli tergolong dalam 
kategori baik yang memenuhi kriteria Valid, Praktis, dan Efektif  
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